BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa jumlah balita yang mengalami
diare sebanyak 54 balita dalam kurun waktu 3 bulan terakhir yaitu bulan
Febuari - April.
Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa sebagian besar status gizi balita
di Puskesmas Banguntapan | Kabupaten Bantul tahun 2014 vyaitu berstatus
gizi kurang sebanyak (46.3%), gizi buruk sebanyak (7.4%), gizi lebih
sebanyak (5.6%), dan gizi baik sebanyak (40.7%).
Prosentase status gizi balita diare di Puskesmas Banguntapan | Bantul
berdasarkan umur diketahui sebagaian besar status gizi kurang berumur 0-12
bulan sebanyak 14 responden (25.9%).
Balita diare yang mengalami gizi kurang dengan prosentase kejadian diare

paling banyak pada balita laki-laki sebanyak (55.6%).

B. Saran
Bagi Institusi Stikes A Yani Yogyakarta
Institusi hendaknya menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan
untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian sejenis. Perpustakaan diharapkan menambah referensi
buku tentang status gizi dan pencegahan diare khususnya pada balita.
Bagi Dinas Kesehatan di daerah Kabupaten Bantul
Diharapkan untuk meningkatkan sosialisasi melalui Puskesmas di tiap
Kecamatan tentang cara menjalankan pola hidup bersih dan sehat melalui
upaya promotif dan preventif secara terus menerus melibatkan seluruh
komponen masyarakat. Pemantapan mutu sarana dan prasarana kesehatan,

sehingga dapat menurunkan prosentase kejadian diare di Kabupaten Bantul.
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3. Bagi Institusi Puskesmas Banguntapan | Bantul
Petugas Kesehatan Puskesmas Desa diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang status gizi dan pencegahan diare khususnya pada balita
melalui penyuluhan—penyuluhan pada saat kegiataan PKK, Posyandu, dan
lain-lain.

4. Bagi Peneliti
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya diare pada balita dengan cakupan lebih meluas
mengingat bahwa penelitian ini baru membahas mengenai salah satu faktor

terjadinya diare.
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